


ABSTRAK 
 
 
 Pada dasarnya Ibn Hazm menetapkan adanya naskh dalam al-ur’an dan al-Hadis 
sebagaimana yang telah ditetapkan jumhur ulama, diantaranya Imam Syafi’i. Perbedaannya 
adalah Ibn Hazm menetapkan bahwa al-Qur’an boleh di-naskh-kan oleh Hadis dan begitu 
juga sebaliknya, baik hadis itu mutawatir ataupun ahad. Adapun ijma’ yang dating 
belakangan tidak mempunyai otorotas dalam me-naskh al-Qur’an ataupun al-Hadis terkecuali 
kalau ijma’ tersebut dinukilkan dari Nabi, yaitu ijma’ sahabah yang menerima syara’ dari 
Nabi sendiri. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), bersifat deskriptif 
analitik.  Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya melalui tahapan mengumpulkan data 
dan mengamati, mengklasifikasikan dan mensistematisasikan data, dan melakukan analisis 
lanjutan terhadap data yang telah diklasifikasikan dan disistematisasikan dengan 
menggunakan pendekatan yang sesuai. Untuk menarik kesimpulan dari data yang terkumpul 
digunakan metode analisis-filosofis dengan menggunakan elemen interpretasi, holistic, 
kesinambungan histories, kemudian komparasi. Adapaun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan usul fiqh sebagai teori hukum Islam. 
 
 Penerapan naskh dalam al-adillah asy-syar’iyyah menurut Ibn Hazm terjadi dalam 
tiga macam al-adillah asy-syar’iyyah yaitu al-Qur’an, as-Sunnah (mutawatir maupun ahad) 
dan ijma’ (sahabah). Pada dasarnya Ibn Hazm menolak adanya ta’arud al-adillah, oleh karena 
itu ia tidak menjadikan metode naskh sebagai salah satu metode penyelesaian ta’arud al-
adillah sebagaimana yang dipahami oleh jumhur ulama. Konstruksi metodologi naskh Ibn 
Hazm lebih bersifat tekstualis dan tegas yang memiliki landasan berfikir yang berbeda 
dengan jumhur ulama. Sebagai bagian dari produk pemikiran Hukum, maka metodologi 
naskh-nya ini dilandasi oleh metode istinbat hukum Ibn Hazm. 
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